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Abstrak 
Nanas madu menjadi salah satu komoditas pertanian pendatang baru yang banyak 
dibudidayakan oleh petani di Desa Karangjengkol, Kecamatan Kutasari, Kabupaten 
Purbalinggan. Akan tetapi petani nanas madu di Karangjengkol masih menghadapi kendala 
dan tantangan berupa fluktuasi harga jual nanas segar dan keterbatasan pengetahuan dan 
keterampilan dalam mengolah nanas menjadi produk olahan. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini diarahkan pada upaya peningkatan kapasitas wanita tani dalam mengolah 
nanas menjadi manisan nanas. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini 
adalah pelatihan partisipatif yang dibagi menjadi tiga tahap, yaitu diskusi kelompok terfokus 
untuk mengidentifikasi potensi dan peluang dalam pembuatan manisan nanas, pelatihan 
pembuatan manisan nanas, dan evaluasi. Kegiatan pelatihan pembuatan nanas dilakukan 
secara partisipatif, yang menggabungkan penyampaian materi, diskusi dan tanya jawab, 
serta praktik langsung. Para wanita tani yang menjadi peserta dalam pelatihan ini 
menunjukkan antusiasme yang tinggi dan pemahaman menyerap informasi dan 
pengetahuan yang baik. Hal itu dibuktikan dengan kemampuan dalam mempraktikkan 
materi pembuatan manisan nanas sesuai dengan materi yang disampaikan. 
 
Kata Kunci: 
Nanas madu, pelatihan partisipatif, pemberdayaan perempuan 

 
PENDAHULUAN 

Desa Karangjengkol secara administrasi masuk ke dalam Kecamatan 
Kutasari, Kabupaten Purbalingga. Desa yang terletak pada ketinggian 601 mdpl ini 
memiliki luas 7,29 km2 dengan jumlah penduduk sebanyak 4.300 jiwa (BPS 
Purbalingga, 2020). Sebagian besar penduduk Desa Karangjengkol berprofesi 
sebagai petani atau buruh tani dengan penguasaan lahan yang terbatas. Diketahui 
bahwa 59,12 persen wilayah di Desa Karangjengkol merupakan kawasan hutan 
negara dan hanya terdapat 23,18 persen lahan pertanian kering dan 2,74 persen 
lahan sawah (BPS Purbalingga, 2022). 

Desa Karangjengkol berbatasan langsung dengan kawasan hutan yang 
dikelola oleh Perum Perhutani. Mengingat terbatasnya lahan pertanian yang 
diusahakan oleh petani, sebagian petani melakukan usahatani di lahan hutan 
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tersebut. Usahatani yang dilakukan di sela-sela tanaman hutan, seringkali tidak 
menghasilkan produktivitas yang optimal (Heryani et al., 2020). Selain itu, 
komoditas yang dapat diusahakan juga terbatas, disesuaikan dengan karakteristik 
naungan serta kondisi lahan (Mayrowani & Ashari, 2011). Kondisi ini menjadi 
tantangan tersendiri, khususnya untuk meningkatkan kesejahteraan dan 
ketahanan ekonomi masyarakat petani di Desa Karangjengkol. 

Salah satu komoditas yang cukup banyak dibudidayakan oleh petani di Desa 
Karangjengkol adalah nanas madu, yang memiliki cita rasa manis, tekstur renyah, 
dan kadar air tinggi (Budiyoko et al., 2025; Fauzi, 2020).  Dalam beberapa tahun 
terakhir luas tanam nanas di Desa Karangjengkol cenderung meningkat. Hal ini 
disebabkan karena perawatan nanas yang relatif mudah (Amiruddin et al., 2024) 
dan permintaan pasar yang cukup tinggi (Izzati et al., 2018), serta keinginan petani 
untuk mengikuti petani lain yang sudah terbukti sukses membudidayakan nanas. 
Selain itu karakteristik lahan di Karangjengkol cenderung memiliki kesesuaian 
untuk budidaya nanas madu. 

Meskipun budidaya nanas memiliki potensi besar di Desa Karangjengkol, 
tetapi petani masih menghadapi berbagai risiko dan persoalan dalam mengelola 
hasil panennya. Salah satu persoalan utama yang dihadapi adalah harga nanas 
segar yang berfluktuasi. Pada saat musim panen, harga nanas cenderung menurun 
secara drastis, sehingga menyebabkan kerugian di petani. Selain itu pola penjualan 
hasil panen nanas lebih banyak dilakukan dengan sistem tebasan, menyebabkan 
posisi tawar petani cenderung lemah dalam penentuan harga jual. Persoalan 
fluktuasi harga nanas segar sebenarnya dapat di mitigasi dengan upaya 
pengolahan buah nanas sehingga memilki nilai tambah. Namun petani nanas di 
Karangjengkol memiliki keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam 
pengolahan nanas segar menjadi berbagai produk olahan/turunan. Masyarakat 
juga memiliki keterbatasan akses kepada pelatihan atau sarana dan prasarana 
untuk mengolah nanas menjadi berbagai produk turunan. 

Berkaca pada kondisi pertanian dan masyarakat petani nanas di 
Karangjengkol, diperlukan upaya diversifikasi produk olahan berbasis nanas, 
sehingga dapat meningkatkan nilai tambah serta mengurangi risiko kerugian 
akibat fluktuasi harga. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah memberikan 
pelatihan pengolahan nanas menjadi produk turunan, seperti manisan nanas. 
Produk olahan nanas memiliki harga jual yang lebih tinggi dibandingkan nanas 
segar, sehingga memberikan kesempatan untuk meningkatkan penghasilan bagi 
petani di Karangjengkol. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan diarahkan pada 
pemberdayaan dan peningkatan kapasitas ibu rumah tangga yang tergabung 
dalam Kelompok Wanita Tani (KWT) Bogasari di Desa Karangjengkol dalam 
mengolah nanas segar menjadi manisan nanas. Pemberdayaan melalui 
peningkatan keterampilan pengolahan nanas menjadi produk turunan, seperti 
manisan, dapat menjadi solusi untuk mengurangi ketergantungan pada penjualan 
produk segar sekaligus meningkatkan nilai tambah komoditas lokal. Melalui 
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aktivitas ini, diharapkan masyarakat mendapatkan keterampilan teknis yang 
dapat langsung diterapkan, dan mendiversifikasi peluang usaha perdesaan.  
 
METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan 
community-based training (CBT) yang menekankan pada proses pembelajaran 
berbasis komunitas dengan keterlibatan aktif peserta sejak tahap perencanaan, 
pelaksanaan, hingga evaluasi (Kaye et al., 2011; Tumiel-Berhalter et al., 2007). 
Menurut Wilson et al. (2010), pendekatan pelatihan berbasis komunitas 
memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan dan keterampilan yang lebih 
efektif karena disesuaikan dengan kebutuhan nyata peserta. Dalam kegiatan ini, 
kelompok mitra yang terlibat adalah KWT Bogasari di Desa Karangjengkol, 
Kecamatan Kutasari, Kabupaten Purbalingga, yang secara langsung menjadi 
penerima manfaat pelatihan pembuatan manisan nanas. 

Tahapan kegiatan pengabdian dimulai dengan identifikasi kebutuhan 
melalui diskusi kelompok terfokus (focus group discussion/FGD) bersama 
anggota KWT Bogasari dan para pihak terkait, untuk menggali potensi lokal dan 
tantangan yang mereka hadapi dalam pengolahan nanas. Selanjutnya dilakukan 
pelatihan pembuatan manisan nanas secara partisipatif yang terdiri dari 
penyampaian materi mengenai diversifikasi olahan nanas, praktik langsung 
pembuatan manisan nanas, serta pengenalan aspek dasar higienitas, dan 
pengemasan produk. Pelatihan dilakukan secara kolaboratif dengan 
mengutamakan metode demonstrasi dan praktik, sehingga anggota KWT dapat 
memperoleh pengalaman langsung (learning by doing), sebagaimana ditekankan 
dalam prinsip experiential learning (Chan, 2012). 

Tahap akhir dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 
evaluasi yang dilakukan melalui observasi langsung terhadap keterampilan teknis 
peserta selama sesi praktik dan pemantauan pasca pelatihan. Evaluasi ini 
digunakan sebagai dasar penyusunan rekomendasi tindak lanjut, termasuk 
potensi pengembangan produk olahan nanas sebagai usaha ekonomi produktif 
berbasis kelompok. Dengan demikian, penerapan metode CBT diharapkan dapat 
meningkatkan kapasitas anggota KWT dalam mengolah nanas, memperkuat peran 
perempuan dalam ekonomi desa, dan mendorong terciptanya kemandirian usaha 
yang berkelanjutan. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat dapat dilihat pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada 14 Agustus 2025 di Kantor PKK Desa 

Karangjengkol, Kabupaten Purbalingga. Peserta dari kegiatan ini adalah anggota 
KWT Bogasari dengan jumlah 20 orang. Selama kegiatan peserta pelatihan 
menunjukkan antusiasme tinggi, yang dilihat dari keaktifan dalam setiap sesi 
pelatihan, mulai dari tanya jawab serta praktik pembuatan manisan nanas. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang sebagai upaya 
pemberdayaan ekonomi perempuan melalui pemanfaatan hasil pertanian lokal 
yang melimpah, khususnya buah nanas yang banyak dibudidayakan di wilayah 
tersebut. Pada tahap pertama, tim melakukan FGD bersama anggota KWT Bogasari 
dan para pihak terkait. Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi secara 
partisipatif potensi dan tantangan yang dihadapi masyarakat dalam 
mengembangkan produk olahan berbasis nanas. Melalui kegiatan ini diperoleh 
gambaran bahwa Desa Karangjengkol memiliki potensi besar dalam 
pengembangan komoditas nanas madu, baik dari sisi produksi maupun peluang 
diversifikasi produk. Namun, terdapat sejumlah kendala utama yang dihadapi 
masyarakat, antara lain keterbatasan pengetahuan teknis pengolahan, minimnya 
peralatan produksi, serta rendahnya nilai tambah yang diperoleh petani akibat 
penjualan nanas dalam bentuk segar. 

Pendekatan partisipatif dalam tahap identifikasi ini penting untuk 
memastikan bahwa program pengabdian disusun sesuai dengan kebutuhan dan 
kapasitas masyarakat setempat. Keberhasilan program pemberdayaan sangat 
ditentukan oleh keterlibatan aktif masyarakat dalam proses perencanaan dan 
pengambilan keputusan (Muslim, 2007; Rahman, 2015). Selain itu, pendekatan 
partisipatif juga dapat menumbuhkan rasa kepemilikan masyarakat terhadap 
program yang dijalankan (Budiyoko et al., 2024; Rachmah et al., 2024), sehingga 
pelaksanaan program dapat berkelanjutan.  Diskusi terarah yang difasilitasi secara 
terbuka ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana pertukaran informasi, tetapi juga 
menjadi wadah pembelajaran kolektif bagi masyarakat untuk mengidentifikasi 
potensi yang dimiliki dan peluang pengembangan usaha yang berkelanjutan 
(Fauzy et al., 2025). FGD merupakan instrumen efektif dalam menggali potensi 
lokal dan mengidentifikasi tantangan sosial-ekonomi di tingkat komunitas (Deni & 
Ruswandi, 2025; Valentina et al., 2024; Yulian et al., 2022), karena mampu 
mendorong refleksi dan kolaborasi antar aktor.  

Tahap kedua dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan 
pada pelaksanaan pelatihan dan praktik pembuatan manisan nanas bagi anggota 
KWT Bogasari. Pelatihan ini dirancang sebagai tindak lanjut dari hasil diskusi 
kelompok terfokus yang telah mengidentifikasi kebutuhan masyarakat akan 
diversifikasi produk olahan nanas. Kegiatan pelatihan diisi oleh akademisi dan 
food scientist dari Fakultas Pertanian, Universitas Jenderal Soedirman. Tujuan 
utama dari pelatihan ini adalah untuk meningkatkan kapasitas masyarakat, 
khususnya perempuan tani, dalam mengolah nanas segar menjadi produk bernilai 
tambah yang memiliki daya simpan lebih lama dan potensi ekonomi yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan dijual dalam bentuk nanas segar. 
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Kegiatan pelatihan diawali dengan sesi penyampaian materi oleh 
narasumber yang menjelaskan prinsip dasar pengolahan pangan, teknik 
pengawetan dengan gula, serta aspek sanitasi dan keamanan pangan. Materi juga 
mencakup pembahasan mengenai pemilihan bahan baku yang baik, proporsi 
bahan tambahan seperti gula dan garam, serta penggunaan bahan alami sebagai 
penambah cita rasa dan warna, seperti kayu manis dan pewarna makanan. 
Pendekatan pembelajaran partisipatif diterapkan untuk memastikan peserta aktif 
dalam setiap tahapan pelatihan (Hastuti et al., 2022; Nurhaida et al., 2023). 
Keterlibatan langsung peserta dalam praktik pengolahan pangan diharapkan 
dapat meningkatkan retensi pengetahuan dan keterampilan teknis. 

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan 
tanya jawab antara peserta dan narasumber. Diskusi ini memberikan ruang bagi 
peserta untuk berbagi pengalaman, mengemukakan kendala yang dihadapi dalam 
pengolahan nanas, serta mencari solusi yang relevan dengan kondisi lokal. 
Beberapa peserta mengungkapkan kendala terkait fluktuasi harga nanas segar dan 
keterbatasan pengetahuan dalam mengolah hasil panen menjadi produk olahan 
yang tahan lama. Hal ini menegaskan pentingnya value addition dalam rantai nilai 
komoditas pertanian, di mana pengolahan pascapanen dapat berperan dalam 
menstabilkan pendapatan petani dan mengurangi risiko kerugian ekonomi (Edy et 
al., 2024). 
 

 
Gambar 2. Kegiatan pelatihan pembuatan manisan nanas 

 
Selanjutnya peserta pelatihan diarahkan untuk melakukan praktik langsung 

pembuatan manisan nanas yang dipandu oleh narasumber. Peserta melakukan 
proses pengupasan, pemotongan, dan perebusan nanas dengan larutan gula sesuai 
formulasi yang telah dijelaskan.  Pembuatan manisan nanas diarahkan pada 
penggunaan bahan dan peralatan sederhana yang tersedia secara lokal, sehingga 
mudah direplikasi oleh masyarakat di tingkat rumah tangga. Setelah itu, manisan 
yang sudah jadi dikemas dalam cup plastik food grade dalam kemasan kecil, dan 
ditutup dengan sealer cup untuk mencegah agar tidak tumpah dan tetap higienis. 
Pendekatan teknologi tepat guna ini sejalan dengan konsep appropriate 
technology yang mengedepankan efisiensi dan kemudahan dalam penerapan 
inovasi di tingkat komunitas perdesaan (Prasetyo et al., 2012; Sianipar et al., 
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2013). Dokumentasi kegiatan pelatihan pembuatan nanas dapat disajikan pada 
Gambar 2. 

Selain meningkatkan keterampilan teknis, pelatihan ini juga memberikan 
pemahaman kepada peserta mengenai pentingnya menjaga kualitas produk, baik 
dari sisi cita rasa, kebersihan, maupun estetika kemasan. Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa peserta pelatihan dapat menghasilkan produk manisan 
nanas sesuai dengan materi yang disampaikan. Hal ini menunjukkan bahwa materi 
yang disampaikan narasumber dapat dipahami dan diaplikasikan dengan baik 
oleh peserta pelatihan. 

Pelatihan ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kemampuan 
teknis masyarakat, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri dan semangat 
kewirausahaan di kalangan perempuan tani. Penerapan metode pembelajaran 
berbasis praktik langsung terbukti efektif dalam memperkuat kemampuan 
masyarakat dalam mengadopsi teknologi pengolahan pangan sederhana yang 
bernilai ekonomi. Sebagaiman diungkapkan Zulkifli et al. (2025), pelatihan 
berbasis praktik (hands-on training) merupakan salah satu pendekatan efektif 
dalam membangun kemandirian masyarakat melalui penguasaan teknologi tepat 
guna di sektor pertanian dan pengolahan hasil. 

 
KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan pembuatan 
manisan nanas berhasil meningkatkan kapasitas pengetahuan dan keterampilan 
anggota KWT Bogasari. Peserta mampu mempraktikkan teknik pengolahan nanas 
menjadi manisan dengan baik, sekaligus memperoleh wawasan baru mengenai 
peluang usaha berbasis produk olahan. Pemberdayaan perempuan desa melalui 
program ini tidak hanya memberikan solusi atas persoalan fluktuasi harga nanas 
segar, tetapi juga mendorong kemandirian ekonomi dan aktivitas ekonomi 
perdesaan. Sebagai tindak lanjut, kegiatan ini perlu diikuti dengan pendampingan 
lanjutan dalam aspek manajemen usaha dan pemasaran agar produk manisan 
nanas dapat berkembang menjadi usaha berkelanjutan yang mampu 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  
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